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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 

telah memberikan rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Sejahtera 

Lestari Farma yang telah berlangsung mulai 17 Juni  hingga 16 Juli 2019 

dengan baik. PKPA ini bertujuan agar calon Apoteker dapat melihat kondisi 

lapangan secara nyata dan terus belajar untuk mengembangkan praktek 

kefarmasian khususnya di Industri Farmasi. Penyusunan laporan PKPA ini 

dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar profesi 

Apoteker di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak - pihak yang telah 

membantu selama proses PKPA hingga penulisan laporan ini: 

1. Tuhan Yesus Kristus yang senantiasa memberikan terang roh 

kudus dan menguatkan penulis sehingga PKPA ini dapat berjalan 

dengan lancar dan baik. 

2. Pek Sugiarto Pangestu sebagai Direktur Utama dan Philips 

Pangestu sebagai Direktur yang telah memberikan izin dan 

kesempatan untuk melakukan PKPA di PT. Sejahtera Lestari 

Farma. 

3. Agnes Reny Quintawati, S.Si., Apt. selaku Plant Manager dan 

Pembimbing I yang telah memberikan waktu serta tenaga untuk 

dapat membimbing selama menjalani PKPA dan penyusunan 

laporan PKPA. 

4. Drs. Y. Teguh Widodo, M.Sc., Apt. selaku dosen Pembimbing II 

yang telah bersedia memberikan waktu dan tenaga untuk dapat 
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membimbing dan memberikan saran dalam menjalani PKPA dan 

penyususnan laporan PKPA. 

5. Elisabeth Kasih, S.Farm., M.Farm.Klin, Apt. selaku Ketua 

Program Studi Profesi Apoteker Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya yang telah memberikan fasilitas kepada 

mahasiswa untuk melakukan PKPA. 

6. Restry Sinansari, M.Farm, Apt. selaku Sekretaris Program Studi 

Profesi Apoteker Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

yang telah memberikan fasilitas kepada mahasiswa untuk 

melakukan PKPA. 

7. Orang tua dan keluarga penulis yang tidak bisa disebutkan satu 

persatu yang telah memberikan kasih sayang, dukungan moral dan 

finansial serta doa kepada penulis sehingga penulis tetap semangat 

dalam melakukan PKPA dan menyusun laporan PKPA. 

8. Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D., Apt. selaku Rektor 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah 

memberikan sarana prasarana dalam menunjang perkuliahan di 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Serta selalu 

mengajarkan kepada mahasiswa untuk selalu menghayati motto 

non scholae sed vitae discimus yang berarti kita belajar bukan 

demi ilmu pengetahuan belaka melainkan demi kehidupan.  

9. Sumi Wijaya, Ph.D., Apt. selaku Dekan Fakultas Farmasi yang 

selalu memberikan fasilitas yang terbaik untuk menimba ilmu 

pengetahuan di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 
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10. R. M. Wuryanto H, M.Sc., Apt. selaku koordinator PKPA bidang 

Industri sehingga kegiatan PKPA penulis dapat berjalan dengan 

lancar. 

11. Bagian Produksi (Bu Suparti, Bu Fonny, Mas Rahmat), 

Pengawasan Mutu (Bu Mesi, Kak Vivi, Mas Uun, Mbak Vidya, 

Mbak Ani) dan Pemastian Mutu (Mbak Syari, Mas Yusuf, Mas 

Ari, Kak Evita, Mbak Karin, Mas Novan, Agnes) yang telah 

memberi fasilitas, materi dan motivasi agar penulis terus belajar 

mengenai tugas dan peran Apoteker di Industri Farmasi. 

12. Seluruh mahasiswa Apoteker periode 52 yang tingga selangkah 

lagi menjadi agent of change di masyarakat. 

Dengan keterbatasan pengalaman, pengetahuan maupun pustaka 

yang ditinjau, penulis menyadari kekurangan dalam penulisan laporan 

PKPA ini seperti kata pepatah “Tak ada gading yang tak retak” begitu pula 

dengan naskah ini. Akhir kata penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 

agar laporan ini dapat lebih disempurnakan dan dapat dimanfaatkan bagi 

pihak yang membutuhkan informasi yang ada didalamnya. 

 

 

Surabaya, Agustus 2019 

  

 

Penulis 
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